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Analisis jurnal 1
Pentingnya pendidikan nilai moral bagi generasi penerus
Teori Pendidikan Nilai Moral

Pendidikan nilai moral ini didukung oleh beberapa teori per kembangan, antara lain teori
perkembangan sosial dan moral siswa yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg dan Albert
Bandura.

- Teori Perkembangan Pertimbangan Moral Kohlberg

Lawrence Kohlberg adalah pengikut Piaget, menemukan tiga tingkat perkembangan moral yang
dilalui para remaja awal, masa remaja,dan pasca remaja. Setiap tingkat perkembangan terdiri
atas dua tahap perkembangan, sehingga secara keseluruhan perkembangan moral manusia
terjadi dalam enam tahap.

- Teori Belajar Sosial dan Moral Albert Bandura

Prinsip dasar belajar hasil temuan Bandura meliputi proses belajar sosial dan moral. Menurut
Bandura sebagian besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalui peniruan (imitation) dan
contoh perilaku (modeling). Anak mempelajari respon-respon baru dengan cara pengamatan
terhadap perilaku model/contoh dari orang lain yang dipelajari manusia terjadi melalui peniruan
(imitation) dan contoh perilaku (modeling). Anak mempelajari respon-respon baru dengan cara
pengamatan terhadap perilaku model/contoh dari orang lain yang menjadi idola, seperti guru,
orang tua, teman sebaya, dan atau insane film yang setiap saat muncul di tayangan
televise.Pendekatan teori belajar sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa
ditekankan pada perlunya conditioning (pembiasaan merespon) dan imitation (peniruan).

Pendidikan Nilai Moral
- Fenomena Tingkah Laku Amoral Remaja

Kita seringkali menyaksikan di banyak mass media elektronik dan cetak, fenomena tingkah laku
amoral remaja yang semakin hari sema kin meningkat, dari tindakan amoral yang paling ringan,
seperti:membohong, menipu, perilaku menyontek di sekolah, tidak menaati peraturan,
mélanggar norma, mencaci maki, sampai pada tingkat yang paling menghawatirkan,



mencemaskan dan meresahkan orang tua dan masyarakat, bahkan mengganggu ketertiban
umum, kenyamanan, keten traman, dan kesejahteraan, serta merusak fasilitas umum,
seperti:mencuri, menodong/merampok, menjambret, memukul, tawuran pelajar, tin dak
kekerasan, kriminal, mabuk, dan bahkan sampai membunuh, serta mutilasi.

- Kondisi Ideal Remaja sebagai Generasi Penerus

Remaja sebagai generasi penerus bangsa memiliki peran dan posisi yang strategis. Mereka
merupakan harapan masa depan bangsa. Maju atau mundurnya bangsa dan Negara ada di
pundak mereka. Kalau mereka maju maka majulah Negara, tetapi kalau meraka bobrok, mundur,
dan loyo, maka mundurlah Negara. Sudut pandang psikologi para remaja sebagai generasi
penerus memiliki potensi yang bisa dikembangkan secara maksimal. Potensi mereka yang
prospektif, dinamis, energik,penuh vitalitas, patriotisme dan idealisme harus dikembangkan
melalui pendidikan dan pelatihan yang terrencana dan terprogram.Remaja sebagai generasi
penerus juga memiliki kemapuan potensial yang bisa diolah menjadi kemampuan aktual. Selain
itu juga memiliki potensi kecerdasan intelektual, emosi dan sosial, berbahasa, dan kecerdasan
seni yang bisa diolah menjadi kecerdasan aktual yang dapat membawa mereka kepada prestasi
yang tinggi dan kesuksesan.

Pendidikan Nilai Moral dan Implikasinya

Melihat dan memperhatikan fenomena dan kondisi ideal remaja sebagai generasi penerus,
maka pendidikan nilai moral perlu ditanamkan sejak dini dan harus dikelola secara serius.
Dilaksanakan dengan perencanaan yangmatang danprogram yangberkualitas. Misalnya dengan
jumlah jam pelajaran yang memadai, program yang jelas, teknik dan pendekatan proses
pembelajaran yang handal serta fasilitas yang memadai. Jika hal ini bisa dilaksanakan dengan
baik, niscaya generasi akan memiliki moral yang baik, akhlak mulia, budi pekerti yang luhur,
empati, dan tanggungjawab.Sehingga yang kita saksikan bukan lagi kekerasan dan tawuran,
melainkan saling membantu, menolong sesama, saling menyayangi, rasa empati, jujur dan tidak
korupsi, serta tanggungjawab. Jangankan memukul atau membunuh, mengejek, mengeluarkan
kata-kata kotor dan menghina teman pun tidak boleh karena dinilai sebagai melanggar nilai-nilai
moral.



